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Perusahaan Pertambangan Sub Sektor

KEYWORDS Pertambangan Minyak dan Gas Bumi. Populasi

Return On Assets (ROA), dalam penelitianan ini berjumlah 10 Perusahaan.

Return On Equity (ROE), Sampel dalam penelitian ini sebanyak sembilan

Net Profit Margin (NPM), perusahaan vyang terdaftar di Bursa Efek

and Stock Prices Indonesia (BEl) dalam kurun waktu 2014-2018.

Metode dalam pengambilan sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling. Data yang digunakan adalah data
@ @@ sekunder yang dikumpulkan menggunakan
metode dokumentasi data. Berdasarkan hasil uji
hipotensis menggunakan regresi liner berganda
dengan program SPSS 24, diketahui bahwa Return
On Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh
signitifikan terhadap harga saham, Return On
Asset (ROE) secara tidak parsial berpengaruh
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signitifikan terhadap harga saham, dan Net Profit
Margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh
signitifikan terhadap harga saham. Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) secara bersama-sama
(simultan) tidak berpengaruh signitifikan terhadap
harga saham.

ABSTRACT

This study aims to determine the Return On Assets
(ROA), Return On Equity (ROE), and Net Profit Margin
(NPM) on the Stock Price of Mining Companies in the
Oil and Gas Mining Sub-Sector. The population in this
study amounted to 10 companies. The sample in this
study were nine companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in the 2014-2018 period. The
sampling method used in this study was purposive
sampling. The data used are secondary data
collected using the data documentation method.
Based on the results of hypothesis testing using
multiple linear regression with the SPSS 24 program,
it is known that Return on Assets (ROA) partially has
no significant effect on stock prices, Return On Assets
(ROE) partially has no significant effect on stock
prices, and Net Profit Margin ( NPM) partially has no
significant effect on stock prices. Return On Assets
(ROA), Return On Equity (ROE), and Net Profit Margin
(NPM) together have no significant effect on stock
prices.

PENDAHULUAN

Perusahaan dalam mengembangkan usahanya memerlukan modal yang
cukup besar agar tumbuh dan berkembang secara kompetitif. Pada era globalisasi
saat ini, negara yang menganut sistem ekonomi pasar sangat di pengaruhi oleh
pasar modal dalam menjalankan kegiatan ekonominya, karena pasar modal
merupakan alternatif pembiayaan untuk mendapatkan modal dengan biaya relatif
murah disamping bank. Pasar modal dapat juga menjadi tempat untuk investasi
jangka pendek dan jangka panjang perusahaan. Setiap perusahaan publik yang
terdaftar di bursa efek wajib menyampaikan laporan tahunan kepada bursa efek
dan para investor baik bersifat moniter maupun non moniter (Kusumadewi, 2017).
Di Indonesia, kegiatan industri dan pertambangan berkembang sangat pesat. Hal
ini disebabkan karena peran sektor pertambangan sebagai penyediaan sumber
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energi sangat diperlukan bagi pertumbuhan ekonomi negara, termasuk Indonesia,
contohnya komoditas minyak dan gas bumi yang berlimpah dan tersebar di
seluruh wilayah indonesia. (Amalya, 2018) Energi sumber daya alam minyak dan
gas bumi sangat memegang peran penting dalam perekonomian global, maupun
nasional. Minyak dan Gas Bumi dikelola oleh pemerintah melalui pertamina sesuai
dengan dasar hukum UU No.8 Tahun 1971 kemudian diundangkannya UU No. 22
Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas, Pada tanggal 23 November 2001 (Zulkifli,
2019). Pada penelitian ini, perusahaan yang digunakan adalah perusahaan
pertambangan khususnya sub-sektor pertambangan minyak dan gas bumi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Peneliti memilih untuk
meneliti perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia karena melalui Bursa Efek Indonesia peneliti dapat memperoleh
laporan keuangan dan data perusahaan pertambangan minyak dan gas bumi yang
diperlukan dalam penelitian. khususnya yang menjadi objek penelitian secara
lengkap. Selain itu alasan pemilihan sampel perusahaan pertambangan yang
terdaftar dalam BEI adalah karena sektor pertambangan merupakan sektor yang
memiliki nilai kapitalisasi yang cukup besar dibanding sektor lain sehingga
membuat sektor pertambangan ini merupakan sektor yang kuat dan diminati
investor saat ini.

LANDASAN TEORI

Harga Saham

Harga saham adalah cerminan dari kinerja perusahaan. Didalam periode
yang pendek mungkin harga bisa berfluktuasi. Tetapi dalam jangka panjang,
fundamental yang baik dapat dilihat dari grafik harga saham yang mantap (Wira,
2019). Harga saham adalah harga pasar saat ini, dapat diketahui dengan mudah
bagi perusahaan publik (Brigham, 2018).

Return On Asset (ROA)

Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan neto. (Sujarweni, 2017) Return On Asset (ROA) adalah Rasio ini melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan (Fahmi, 2015).

Return On Eguity (ROE)

Rasio return on equity (ROE) adalah hasil pengembalian atas ekuitas
merupakan rasio yang menujukkan seberapa besar konstribusi modal dalam
menciptakan laba bersih. (Kasmir, 2018) Budaya Rasio return on equity (ROE)
adalah Rasio mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber
daya yang dimilki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2015).
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Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih (Kasmir, 2018). Net profit
margin (NPM) adalah rasio yang dihitung dengan membagi laba dengan modal
pemegang saham. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas
perusahaan (Halim, 2016).

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang dipakai adalah deskripitif
kuantitatif dengan menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Net Profit Margin (NPM) untuk menentukan harga saham. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan minyak dan gas bumi yang melaporkan laporan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018, yaitu sebanyak 10 perusahaan
pertambangan minyak dan gas bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 9 perusahaan karena 1 perusahan
tersebut tidak memenuhi keriteria sample dalam penelitian. Selanjutnya Uji Asumsi
Klasik yang akan di analisis adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Autokorelasi dan Uji Heteroskedasitas. Kemudian Teknik Analisa Data yang
digunakan adalah Regresi Linier Sederhana, Analisis Regerasi Liner Berganda, Uji
Koefisien Determinasi (R?), Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada table berikut ini:
Table 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

\ Unstandardized Residual

N 45

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. 798,09812170
Deviation

Most Extreme Absolute ,296

Differences Positive ,296
Negative -,243

Test Statistic ,296

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020
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Perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang menujukkan bahwa tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari angka 10, sehingga dari
penjelasan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada Multikolineritas antar
variabel dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Hasil uji Autokolrelasi ditunjukkan pada table dibawah ini :
Tabel 2. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model Estimate Durbin-Watson
1 826,78140 ,480
Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, nilai Durbin Watson pada
Model Summary adalah sebesar 0,480, hal ini berarti nilai DW berada diantara -2
sampai dengan +2 atau -2 < DW < +2 yaitu Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
Asymp Sig. (2-tailed) untuk keseluruhan atau secara parsial yang ditujukan pada
Undstandardized Residual menunjukkan nilai sebesar 0,000 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolineritas

Hasil pengujian multikolineritas adalah sebagai berikut :
Tabel 3 Uji multikolineritas
Coefficientsa

Collinearity Statistics

Tolerance
1 (Constant)
ROA ,919 1,088
ROE ,948 1,055
NPM ,946 1,058

Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020

Berdasarkan hasil perhitungan nilai (-2 < 0,480 < +2). Menurut kriteria pengujian
model regresi ini tidak ada autokolerasi.
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Uji Heteroskedastitas

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM
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Regression Standardized Predicted Value
Hasil Heteroskedastitas dapat dilihat pada grafik scatterplot berikut ini :
Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020

Dari ouput diatas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang
jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedasitas dalam model
regresi.tolerance pada hasil Uji Multikolineritas pada tabel diatas menujukkan
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari
0,1 yang berarti tidak ada kolerasi antar variabel independen yang nilainya lebih
dari 95%.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized Coefficients

Beta
1 (Constant) 4,493 ,000
ROA ,057 ,351 127
ROE ,002 ,011 ,992
NPM ,008 ,049 ,961

Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020

a. Pengujian Return On Asset (ROA)
Hasil penelitian pada tabel diatas menujukan bahwa dari pengujian diatas
diketahui bahwa Sig. untuk Retrun On Asset adalah 0,727 dibandingkan
dengan taraf signitifikan (a = 0,05), maka 0,727
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> 0,05. Jadi, H1 ditolak atau HO diterima sehingga secara statistik Retrun On
Asset tidak berpengaruh signitifikan terhadap harga saham.

b. Pengujian Return On Equity (ROE) Hasil ~ penelitian pada tabel diatas
menujukkan bahwa dari pengujian diatas diketahui bahwa Sig. untuk Retrun
On Equity adalah 0,992  dibandingkan dengan taraf signitifikan (a = 0,05),
maka 0,992 > 0,05. Jadi, H1 ditolak atau HO diterima sehingga secara statistik
Retrun On Asset tidak berpengaruh signitifikan terhadap harga saham.
Pengujian Net Profit Margin (NPM) Hasil penelitian pada tabel diatas
menujukkan bahwa dari pengujian diatas diketahui bahwa Sig. untuk Net
Profit Margin adalah 0,961 dibandingkan dengan taraf signitifikan (a =
0,05), maka 0,961 > 0,05. Jadi, H1 ditolak atau HO diterima sehingga secara
statistik Retrun On Asset tidak berpengaruh signitifikan terhadap harga saham

Koefisien Determinasi (R?)

Berikut adalah hasil perhitungan koefesien determinasi :
Tabel 5 Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,0592 ,003 -,069 826,78140
Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020

Berdasarkan pada tabel diatas besarnya R Square adalah 0,003 atau sebesar
0,3%. Kesimpulanyan, bahwa pengaruh Retrun On Asset, Retrun On Equity, dan
Net Profit Margin terhadap harga saham adalah 0,3%. Sedangkan sisanya 99,7,%
(100% - 0,3%) dipengaruhi variabel-variabel lain seperti Debt To Equity (DER),
Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan lain- lain tidak dimasukkan
kedalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Berikut adalah hasil uji F:
Tabel 6 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression ,048 ,986°
Residual
Total

Sumber Data : Pengolahaan Data SPSS 24, Tahun 2020

Berdasarkan hasil pengujian Regresi diatas dapat dilihat jika dari Uji F dengan nilai
signitifikan level pada tabel sebesar 0,986. Pernyataan ini berarti nilai
signitifikannya > 0,05, dengan kata lain HO ditolak sedangkan H1 diterima artinya
secara statistik Retrun On Asset, Retrun On Equity, dan Net Profit Margin tidak
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berpengaruh signitifikan secara simultan terhadap harga saham pada
perusahaan pertambangan sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi di
Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Retrun On Asset terhadap Harga Saham

Retrun On Asset (ROA) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan asset yang dimilikinya. Retrun On Asset (ROA) termasuk
salah satu indikator penting untuk menilai prospek kedepan perusahaan oleh
investor yaitu dengan melihat pertumbuhan keutungan perusahaan. Variabel
Retrun On Asset (ROA) memiliki koefesien positif sebesar 3,275 dan signitifikan
sebesar 0,727 yang lebih besar dari 0,05 (tingkat segnitifikan a = 5%). Variabel
Retrun On Asset (ROA) dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signitifikan
terhadap harga saham. Variabel Retrun On Asset (ROA) yang tidak menujukkan
bahwa adanya peningkatan laba (keuntungan) dibandingkan dengan asset
perusahaan. Sehingga menujukkan bahwa perusahaan menjadi semakin menurun
dalam mengelolah assetnya dalam menghasilkan keuntungan (laba) yang akan
menarik minat investor untuk melakukan transaksi saham. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik Hariani (2017), Gerald Edsel
Yermia Egam, dkk, dan Ade Indah dan Ida Bagus (2014), yang menyatakan bahwa
Retrun On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara signitifikan terhadap harga
saham

Pengaruh Retrun On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Retrun On Equity (ROE) hasil pengembalian atas ekuitas yaitu rasio yang
menujukkan seberapa besar konstribusi modal dalam menciptakan laba bersih.
Variabel Retrun On Equity (ROE) tidak memiliki koefisien positif sebesar 0,013 dan
signitifikan sebesar 0,992 yang lebih besar dari 0,05 (tingkat signitifikan a = 5%).
Variabel Retrun On Equity (ROE) dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara
signitifikan terhadap harga saham. Hal ini terjadi karena Retrun On Equity hanya
menggambarkan besarnya pengembalian atas investasi yang dilakukan pemegang
saham biasa, namun tidak menggambarkan prospek perusahaan sehingga pasar
tidak terlalu merespon dengan besar kecilnya Retrun On Equity sebagai
pertimbangan investasi yang akan dilakukan investor. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Puji Astuti Pusporini,dkk (2018), Dewi Paramita lka Oktaviani,
Gerald Edsel Yermia Egam, dkk (2014) yang mengatakan bahwa Retrun On Equity
(ROE) tidak berpengaruh secara signitifikan terhadap harga saham
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Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba
bersih atas penjualan bersih. Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien
positif sebesar 0,047 dan signitifikan sebesar 0,961 yang lebih besar dari 0,05 (
tingkat segnitifikan a = 5%). Variabel Net Profit Margin (NPM) dalam penelitian ini
tidak berpengaruh secara signitifikan menujukkan bahwa NPM dalam kinerja
perusahaan semakin menurun dan tidak produktif, sehingga tidak akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamakan modalnya. Dan juga
presentase laba bersih yang dihasilkan di setiap penjualan maka semakin
menurun dalam kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi
dan NPM hanya menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan, namun kurang menggambarkan Perkembangan dan prospek
perusahaan sehingga para investor tidak terlalu memperhitungkan NPM sebagai
pertimbangan investasinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Muhammad Reza Handayansyah dan Dina Lestari [24], Dewi Paramita lka
Oktaviani [26], yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak
berpengaruh secara signitifikan terhadap harga saham.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Retrun On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signitifikan terhadap
harga saham. Yang artinya hal ini disebabkan kurangnya efesiensi perusahaan
dalam mengelola asset sehingga tidak diperoleh secara optimal yang dilihat
dalam data ROA yang menunjukan bahwa semakin tinggi Retrun On Asset
maka semakin menurun produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan
laba bersih dan tidak dapat meningkatkan daya tarik suatu perusahaan yang
diminati oleh investor sehingga tingkat pembelian akan semakin menurun.

2. Retrun On Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh yang signitifikan terhadap
Harga Saham. Hal ini disebabkan karena data pada ROE kurang memenuhi
standar data yang baik, sehingga semakin tinggi Retrun On Equity maka
semakin menurun pula dalam menghasilkan laba bersih, sehingga dapat
memberikan suatu indikasi bahwa tingkat pembelian investasi akan bernilai
rendah dan investor kurang tertarik membeli saham yang menyebabkan
harga pasar saham cenderung menurun.

3. Net Profit Margin (NPM) tidak memiliki pengaruh yang signitifikan terhadap
harga saham. Hal ini disebabkan karena NPM hanya menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, namun kurang
menggambarkan perkembangan dan prospek perusahaan sehingga para
investor tidak terlalu memperhitungkan NPm sebagai pertimbangan
investasinya.
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4. ROA, ROE dan NPM secara bersama- sama tidak memiliki pengaruh yang
signitifikan terhadap Harga Saham. Hal ini disebabkan karena harga saham
yang cukup tinggi akan mempengaruhi keuntungan yang baik bagi harga
saham pada perusahaan pertambangan sub sektor pertambangan minyak
dan gas bumi.

Saran

1. Peneliti dalam melaksanakan penelitian mempunyai keterbatasan yang
mungkin dapat menimbulkan bias, peneliti hanya menguji faktor internal
yang mempengaruhi harga saham yaitu Return On Asset, Return On Equity
dan Net Profit Margin dan juga terbatasnya sampel penelitian hanya di sektor
Pertambangan Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi.
Kemungkinan hasil penelitian dapat berbeda apabila penelitian dilakukan di
sektor yang berbeda.

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan sample perusahaan di
sektor berbeda yang terdaftar di bursa efek Indonesia dan menggunakan
periode lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih
baik. Penelitian juga diharapkan menggunkan rasio keuangan perusahaan
yang berbeda yang belum dimasukan model penelitian ini karena masih ada
rasio keuangan lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap harga saham
selain Retrun On Asset, Retrun On Equity dan Net Profit Margin
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